BAB I

Pendahuluan

A. Konteks Penelitian

Belajar menjadi sebuah keniscayaan untuk memperoleh pengetahuan
secara teoris maupun praktis, menghasilkan ketrampilan secara aplikatif, serta
memiliki akhlak yang baik .y'ang berbudi pékérti luhur. Untuk itu belajar
merupakan kébu‘_clihr;ln manusia dalam menjalani hidup‘.l-'r s

Sebqgai u.saha mengembangkan diri secara intelektual, sikap, dan
ketrampilan d%:ngan hasil adaﬁya peglilbﬁhan tingkahlaku, Belajat secara esensial
merupakan Serangkaian prdses aktifitas belaiar dalam penddik;m dalam semua
jenisnya, k;1rena tujuan pendiiiikan bergantung pada berlangsung proses belajar
mengajar. Banyak sekali para ahli pendidikan menyoroti proses belajar ini
karena alasan itﬁ}z' ‘ |

Para Psikolog Belajar merumuskan fakta a.t-ag uﬁsur-unsur pokok proses
belajar mengenai hubungan belgjar tersébut_déngan aasar-dasar psikologi dan
kondisi untuk meningkatkan efisiensi belajar.> Sehingga memunculkan teori
psikologi secara independen focus pada aspek-aspek belajar dan pembelajaran.

Berbagai teori belajar satu persatu muncul, seperti Behavioristik yang

mengartikan belajar sebagai latihan-latiahan yang mengandung stimulus dan

! Muhamad Khoirul Umam, “Studi Komparatif Paradigma Teoril Belajar Konvesional
Barat Dengan Teori Belajar Islam,” STAI Badrus Sholeh Kediri, Vol. 7 (Oktober 2019) hal. 58.

2 Laili Arfani, “Mengurai Hakikat pendidikan, Belajar dan Pembelajaran,” Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNRI simpang Baru Panam Pekan baru , Vol. 11, 2 (Oktober 2016)
hal. 86.

3 Arfani, h. 86.



respon. Latihan merespon stimulus akan menguatkan hubungan. Sehingga
memuculkan kebiasaan yang menjadi perubahan tingah laku* sebagai kritik
terhadap Behavioristik, Kognitivistik muncul dengan konsepnya yang
memandang belajar bukan hubungan Stimulus-Respon saja, tetapi hakikat
belajar melibatkan prdses berfikir yang kompleks yang mengaitkan pengetahuan
baru ke struktur berfikir yang ada dala-m individu sehingga memebentuk struktur
kognitif baru sebagai hasil belajar sehingga tingkéh- laku didasarkan oleh
pemahaman kognitif tentang diri serta situasi yang berhubﬁngén dengan apa
yang diperoleh.®. : ' < -
Konstruktivisme muncul muta;%lkhir yang mengartil;an belajar dengan
usaha individu untuk mengupayakan pengetahuan dengan sendirinya dengan
diberi kesémpat_an menemukan, menerapkan idenya, membangun kesadaran
dalam menentukan strategi  belajar untuk . dirinya | sendiri.® Sebagai
perkembangan dari Kog-nitivi"srrie,' Kopstrukﬁviét ’aﬁuaﬁ belajar fakus pada

pengembangan konsep dan pefnahaman yang mendalam daripada sekedar

pembentukan perilaku dan katrampilan.’

4 Rachmatia Tauhid, “Dasar-Dasar Teori Pembelajaran,” Jurnal Pendas (Pendidikan
Dasar) Prodi Pendidikan guru Sekolah Dasar Sekolah tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan
(STIKIP) Kie Raha Ternate, Vol. 1, 2 (2020), hal. 33-34.

5 Sutarto Sutarto, “Teori Kognitif dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Islamic
Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 1, 2 (28 Desember 2017), h. 34,
https://doi.org/10.29240/jbk.v1i2.331.

® Rachmatia Tauhid, “Dasar-Dasar Teori Pembelajaran,” Jurnal Pendas (Pendidikan
Dasar) Prodi Pendidikan guru Sekolah Dasar Sekolah tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STIKIP) Kie Raha Ternate , Vol. 1, 2 (2020) h. 34-35.

7 Hendri Purbo Waseso, “Kurikulum 2013 Dalam Prespektif Teori Pembelajaran
Konstruktivis,” T4 'LIM: Jurnal Strudi Pendidikan Islam Prodi PAI Universitas Islam Darul "Ulum
Lamongan, Vol. 1, 1 (Januari 2018), h. 61, https://doi.org/10.29062/ta'lim.v1i1.632.



Terdapat pula Humanistik dengan konsepnya berupa belajar sebagai
penguasaan ilmu pengetahuan yang bisa membentuk kepribadian secara
menyeluruh. Hasil belajar diperoleh dengan proses pembelajaran seperti
kebiasaan yang nantinya individu bisa mengenal dirinya dan lingkungan sekitar.
Orientasi teorinya pada pengembagan potensi, motivasi dan aspek unik diri
individu sehingga bisa mencapai aktuaalisasi diri secara maksimal.®

Aspek detail‘ struktur o.t.ak dallam kogni‘gif‘ di tampilkaan Sibernetik atau
yang biasa dike'n_a.l.dengan Pemrosesan Informasi muncﬁi déngan‘ pandanganya
yang lebih p.enting lagi dari pada proses ialah Sistem Informasi, karena informasi
akan menentukan proses. "l;idak a(ia satupun cara belajar ide_‘al- untuk segala
situasi seb'ab cara belajarr (ilitentukan oleh Sistem informasi, dengan cara
mengolah, memonitor, dan Menyusun strategi berhubungan dengan informasi
tersebut.’

Teor.i B~e‘17rgrtt‘ tersebut lebih menekankan pada ‘peristiwa belajar yang
bersifat rasional-empiris'—kuantijcatif yang bersun-lbe-r" f)ada pandangan dunia
Barat (World View) sekuler-positiﬁstik'-materialistik. Sedangkan belajar dalm
pendidikan islam tidak hanya itu, tetapi juga menekankan pada peristiwa belajar

yang bersifat normative-kualitatif yang diambil dari ajaran Al-Qur’an dan

Sunnah yang telah dikembangkan oleh intelektual muslim berdasarkan

8 Budi Agus Sumantri dan Nurul Ahmad, “Teori Belajar Humanistik dan Implikasinya
terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” FONDATIA , Vol. 3, 2 (30 September 2019), h.
34, https://doi.org/10.36088/fondatia.v3i2.216.

% Razali Yunus, “Teori belajar Sibernik dan Implementasinya Dalam Pelaksanaan Diklat,”
Jurnal Of Education Science Universitas Ubudiyah Indonesia, Vol. 4, 2 (Oktober 2018), h. 37,
https://doi.org/10.3314/jes.v4i2.290.



pengalaman yang teruji efektifitasnya selama berabad-abad.'® Tidak semua teori
relevan dan bisa diimplementasikan dalam pembelajaran, namun bisa memberi
arahan, dorongan pada apa yang dipriroritaskan. Karena itu pembelajaran tidak
boleh dilakukan sembarangan tanpa didasari teori atau prinsip belajar yang
digunakan.™

Belajar dalam' Pendidikan Islam yang memperpadukan belajar dari
aspek-aspeknya seperti akhlak yang diperoleh l_l_ev_v-at stimulus-respon
memuculkkén pérhbiasaan dan peniruan, keilmuan derigan proses‘kognitif yang
berorientas.ilpada pemrosesan informasi untuk memecahkan rr.lésélah ‘tidak hanya
dunia tetapi untuk memeahkan urusan ukhrawi sehingga menerr'nil-(an kebenaran
sejati, meﬁiberi kebebasan terhadap manusia akan kemampﬁanya tetapi selalu
mempertimbangkan dimensi Spiritual.*?

Pendidikan Islam di Indonesia yang salah satﬁnYa adalah madrasah,
terdapat kebij akaﬁ rﬁ’engenai penguatan kurikulum deng'an penyempurnaan pola
pikir. Hal ini dilaksankan dengﬁﬁ.céra pe.mbele-ij arén' b'erpusat pada peserta didik
dengan difasilitasi untuk bisa beiaj ar sesuai dengan karakteristiknya, sehingga
bisa menentukan gaya belajar untuk mencapai kompetensi yang dibutuhkan.

Pembelajaran juga berpola Multidisiplines (Ilmu pengetahuan Jamak), Kritis dan

solutif, aktif-mencari pendekatan saintifik, berbasis klasikal-massal (bersama-

10 Abdul Munib, “Analisis Komparatif Antara Teori Belajar Dalam Perspektif Barat dan
Islam,” Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam, Vol. 7, 1 (Februari 2020), h. 34, journal.uim.ac.id.

! Rifgiyyatush Sholihah Al-Mahiroh dan Suyadi Suyadi, “Kontribusi Teori Kognitif
Robert M. Gagne dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan,
Sosial, dan Agama, Vol. 12,2 (2020): 118, https://doi.org/10.37680/qalamuna.v12i2.353.

12 Umam, “Studi Komparatif Paradigma Teoril Belajar Konvesional Barat Dengan Teori
Belajar Islam,” Al-Hikmah: Kependidikan dan Syariah STAI BAdrus Sholeh Kediri, Vol. 7, 2
(Oktober 2019), h. 73.



sama dalam jumlah banyak) dengan tetap memperhatikan pengembangan
potensi kusus yang dimiliki peserta didik.**

Pembelajaran juga mengondisikan suasana batin peserta didik yang bisa
membuatnya menerima, merasa, dan menghayati ajaran agama untuk
memunculkan keinginan kuat merubah diri sesuai ajaran yang diterima dengan
upaya membersihkan 'diri dari akhlak tercela dan menanamkan akhlak mulia
dalam jiwa peserta didik, pembelaj ara;l religious dengan @enj adikan nilai akhlak
dan Islam fnodér'at sebagai inspirasi berfikir, bersikap dan bertindak dalam
proses pet'ﬁbélajaran. Hubungan -guru-peserta didik tidé.ik ‘har;ya sebatas
Transaksional;Materialistik, tetapi hubunga‘n yang diikat Mc;;zabbah fillah
(Kasih sa};'ang dalam kebersamaan da.lam membantu) seba;gai ibadah menuju
ridha Allah SWT.*

Pelaksan_aan belajar tersebut tidak hanya bertumi)u pada salah satu teori
saja tetapi berbaéai ‘teori belajar secara terpadu -untqk- méngahantarkan pada
tujuan belajar itu sendiri yak:n'i. ﬁebentuk lé‘ebiéséa‘n yang baik, kedalaman
spiritual sebagai hamba Allah SWT, meningkatkan kompetensi dan profesi serta

menjadi Problem solver demi menjalankan Kholifah di bumi yang bertanggung

jawab terhadap kemakmuran dan kemashlahatan bersama.®

13 “Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI Dan
Bahasa Arab pada Madrasah” (Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jendral Pendidiakn Islam
KEMENAGG RI, 2019), h. 6-7.

14 “Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI Dan
Bahasa Arab pada Madrasah,” h. 7.

15 Umam, “Studi Komparatif Paradigma Teoril Belajar Konvesional Barat Dengan Teori
Belajar Islam,” Jurnal Al-Hikmah: Kependidikan dan Syariah STAI Badrus Sholeh Kediri, Vol. 77,
2 (Oktober 2019) h. 77.



Ibnu Khaldun seorang Mujaddid dalam Psikologi Pendidikan, yang
terjun dan terlibat langsung secara praktek telah mengemukakan jiwa manusia
yang mengetahui hal yang bersifat indrawi dan ma’nawi, gerak psikologi
manusia. Ia mengemukakan teori belajar, metode belajar, dan prinsip pokok
dalam suatu pendidikan. Keontentikan pendapatnya mengenai psikologi
pendidikan telah diakui oleh para ahli modern.*® Belajar yang menurutnya harus
diarahkan pada pencapaian Malakah (kemahi"ra'n/Skill) semaksimal mungkin
yang bisa menekén‘pada pembentukan diri secara utuh: [a tidak menekankan
verbalisme. Kafe:-ﬁa hafalan pada hakikatnya membeba‘ni peserta didik sehingga
kurang mer;dépatkan Malakah yang dibutuhkan.’ Dari Sll’ll ;I_l)nu Khaldun
menyiratkan 1.bahwa Belajar yang .se'sungglingya itu indi‘vid-u mencari dan
menemukan sendiri untuk ipencapaian suatu Malakah, seperti apa yang
dikemukaan dalam Teori Konstruktivisme.

Selain itﬁ; Ibnu Khaldun menekan belajar sebagéi p‘e_mbina‘an pemikiran
yang baik. Denga.r.l adanya ini, indiv_idu mampu berfikir, J ernih karena didasarkan
pada pengetahuan dan kemamﬁﬁ'elln berﬁkirnyzi18 . 'Sécéra tersirat, Ibnu Khaldun
juga menekan pada proses kognitif yang baik yang juga dikemukakan teori
Kognitif.

Lebih dari itu, Ibnu Khaldun sangat mempertimbangkan aspek

kemanusiaan dalam  membentuk  pembelajaran. aspek  diferensiasi

16 Yayat Hidayat, “Pendidikan Dalam Perspektif Ibnu Khaldun,” Al-llmi: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 2, 1 (2019), h. 18.

17 Hidayat, h. 21.
18 Hidayat, "Pendidikan dalam Perspektif Ibnu Khladun", h. 17.



perkembangan, kebutuhan, dan potensi fitrah yang ada sangat Ia tekankan dan
menekankan pendidik untuk memahaminya. Aspek belajar humanistik Ibnu
Khaldun ini juga relevan dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas.*

Pondok Pesantren Haji Y a’qub sendiri merupakan lembaga pendidikan
pesantren salaf yang selama ini bagi peneliti yang menjadi partisipan selama 6
tahun lebih melihat konsep Ibnu Khaldun terkontruksi menjadi satu-kesatuan
yang tidak bsa terpisahkan dan,beriringan bersama dalam membentuk perubahan
perilaku sebagai . Learning Outcom‘es (hasil belajar) '_s‘eh‘ingga hasil belajar
berupa pemahamn konseptual keagamaan berbasis teksrarab atau kitab kuning
berhasil dicapai yang ditekanakan Il?nu Khaldun bahkan memunéulkan hasil
yang lain .seperti aspek sikap dan psikomorik. Dengan hiég)fesis berbasis
pengalamah ini penelitian ingjn mengaﬁgtat isyu “Mixed Kdnsep Belajar Ibnu
Khaldun Dalam Membentuk Learning Outcome (Keberhasilan Belajar) di
Pondok Pe.sanfren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri” layak untuk diangkat
menjadi bahan penelitian.

B. Fokus dan Pertanyaan i’énelitian-

Merujuk pada latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada bagaimana konsep belajar Ibnu Khaldun yang terkonstruksi
dari paradigma behavioris, pemrosesan informasi, kognitif, dan konstrukstifis
dalam membentuk keberhasilan belajar Santri di Pondok Pesantren Haji Ya’qub

Lirboyo Kediri, oleh karena itu pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

! Moh Nahrowi, “Konsep Pendidikan Islam dalam Perspektif Ibnu Khaldun,”
FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9, No. 2 (2 September 2018), h. 85.,
https://doi.org/10.36835/falasifa.v9i2.123.



1. Bagaimana implementasi konsep belajar Ibnu Khaldun di Pondok pesantren
Haji Ya’qub Lirboyo?

2. Bagaimana pembelajaran Pesantren perspektif Ibnu Khaldun dalam
membentuk keberhasilan belajar?

C. Tujuan Penelitian
Sebagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki berbagai

tujuan, baik bersifat akademik maupun non-akademik dan harapan dari

penelitian  adalah 'mengembangkan ilmu . pengetahuan. Berdasarkan

permasalahan yang ada, maka tujuan ;1ari penelitian Tesils‘ ini adalah:

1. Untuk mengeksplore konsep belajar Ibnu Khaldun di Pondok Pondok
Pesant'r'en‘ Haji Ya’qub . - |

2. Untuk menganalisis konsep tersebut dalam membentuk keb'e;hasilan belajar
keberﬁasilan belajar santti di Pon(iok Pesantren Haji Ya;qub.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Sebagai langkah signifikan menen_tukan‘ kebijakan khusunya
Pondok Pesantren Héji Ya’qub dan pondok -laih yang memiliki kultur
pendidikan yang sama. l
2. Maanfaat praktisi
a. Bagi peneliti, sebagai pengembangan keilmuan penulis dalam semangat
khazanah keilmuan Islam dalam aspek belajar dan pesantren.
b. Bagi Universitas Islam Tribakti (UIT) Kota Kediri, khususnya Program
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, sebagai pengetahuan baru dan

bahan referensi bagi civitas akademik terutama Mahasiswa dalam



pendidikan dan penulisan tesis, proposal, makalah, ataupun karya tulis
ilmiyah lainnya di masa yang akan datang.

c. Bagi masyarakat, Sebagai tambahan khazanah keilmuan dan
memberikan sudut pandang baru terhadap corak pendidikan santri di

pesantren yang lahir dari konsep Ulama/Ilmuan Islam

E. Definisi Operasional

1. Pembelajaran Pesantren: proses belajar yahg ada dalam pondok pesantren

meliputi pem‘belajaran sistem madrasah, bandongan, sorogan, pembiasaan
baik seperti istighatsah, wajib belajar, ketertiban dan kedisiplinan. kegiatan
kemasyarakatan dan organisasi_ Sejperti jam’iyyah, lingkungan kamar, dan

latihan fisik dan bathin seperti Pagar Nusé, laku riyadhah.

. Learning Outcome/ Hasif belajar: Suatu dampak dari belajar yang berbasis

perilaku, secara multiteori hasil ini berupa kognitif, afektif dan
psikom'otorjk yang dikonsepkan oleh Benjaﬁliﬁ'_ S. i3100m dan
disempurnakém oleh koleganya.? Tetapi dglaqi penélitian ini mengfokuskan
pada hasil belajar berupa k.(ﬁ_;gnitif dimand Sént.fi. sebagai populasi pondok
pesantren dengan pembelajaran yang dijalani mampu mendalami

pemahaman agama berbasis kitab kuning.?!

. Ibnu Khaldun: Tokoh Cendikiawan Islam yang bernama Abdurrahman Ibn

Muhammad, lahir di Tunisia pada 1 Ramadhan tahun 732 Hijriah/ 27 Mei

284.

20 1ihat W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Y ogyakarta: Media Abadi, 2012), h. 272-

2L Sururin, “Kitab Kuning: Sebagai Kurikulum di Pesantren,” Repository UIN

Syarifhidayatullah Jakarta, 2016, h. 8., http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/345

71.



1332 Masehi, wafat di Kairo pada 25 Ramadhan tahun 808 Hijriah/ 19 maret
Tahun 1406 Masehi. Perjalanan intelektualnya dimulai dari daerah
Isybiliyyah Andalusia sampai daearah Tunisia pada abad 7 Hijriah, Ia
dididik oleh orang Tuanya dan para ‘Ulama pembesar di Tunisia.?? Di
Andalusia yang sejatinya markas ulama dan sastrawan Magrib, Ia belajar
Ilmu Syar’l, retorika, serta ia mahir dalam sya’ir, filsafat dan manthiq.
Khususnya J4 belajar képada Muhammad ‘bin Abdul Muhaimin bin Abdul
Muhaimin zé_ll-;I-‘[adhrami tentang ilmu figih, hadisf; 'éirah, bahasa. Serta
kepada Abu A.bdz'llah Muhammad Ibrahim Al-Abili, Ta belajar Al-Quran dan

Sunnah Rasul, Manthiq,'seni—serii Hikmah dan Mendidik.?" _

22 Muhammad Hafid Ya’qub, “Kitab dalam koran ‘Muqaddimah Ibnu Khaldun’”
(UNESKO, MBI Foundation, Rabu, 1 mei 2006), h. 3.

23 Herry Noer Ali, Pandangan Ibnu Khaldun Tentang Ilmu dan Pendidikan Terjemah
Madzahibu fittarbawiyyah Bahtsu fi Al-Mazdhabuttarbawi ’inzda Ibnu Khaldun (Bandung: CV
Diponegoro, 1987), h. 14.
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